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ABSTRAK  

SAK EMKM merupakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

dan Menengah yang dibuat lebih sederhana dibandingkan dengan SAK ETAP. 

Terdapat 3 laporan keuangan yang wajib disusun oleh UMKM diantaranya 

laporan posisi keuangan, laba rugi, serta catatan atas laporan keuangan. UMKM 

Ernov Bali merupakan usaha yang bergerak di bidang perdagangan yang berlokasi 

di Jl. Raya Legian No.384A. UMKM Ernov Bali termasuk dalam kategori 

UMKM yaitu usaha mikro karena jumlah penjualan dalam setahun kurang dari Rp 

1.000.000.000.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian penyusunan 

laporan keuangan UMKM Ernov Bali dengan SAK EMKM dan bagaimana 

pengakuan, pengukuran, dan penyajian terhadap penyusunan laporan keuangan 

UMKM Ernov Bali. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan mencangkup persiapan sampai 

pelaksanaan. Subjek penelitian yaitu pemilik dan karyawan dari UMKM Ernov 

Bali dan untuk objek penelitian berupa laporan keuangan UMKM Ernov Bali 

tahun 2021. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa UMKM Ernov Bali belum sepenuhnya 

melakukan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM. Hal ini 

ditunjukkan pada pengakuan laporan posisi keuangan khususnya pada aset, 

UMKM Ernov Bali belum memisahkan antara aset lancar dan aset tetap, terdapat 

ketidaksesuaian pengukuran dalam liabilitas dan ekuitas, serta pada penyajian, 

UMKM Ernov Bali belum membuat catatan atas laporan keuangan sehingga 

UMKM kesulitan dalam mengetahui bagaimana informasi mengenai kebijakan 

akuntansinya. Maka dari itu disarankan UMKM Ernov Bali untuk memperbaiki 

laporan keuangannya kemudian UMKM Ernov Bali mencatat setiap transaksi 

dalam jurnal kemudian di posting di buku besar dan dibuatkan neraca saldo agar 

mempermudah dalam menyusun laporan keuangan. 

Kata kunci: UMKM, Laporan Keuangan, SAK EMKM, Pengakuan, 

Pengukuran, Penyajian. 
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ABSTRACT 

SAK EMKM is a Financial Accounting Standard for Micro, Small and 

Medium Entities which is made simpler than SAK ETAP. There are 3 financial 

statements that must be prepared by MSMEs, including statements of financial 

position, profit and loss, and notes to financial statements. MSME Ernov Bali is a 

business engaged in trading which is located on Jl. Raya Legian No. 384A. 

MSME Ernov Bali is included in the MSME category, namely micro-enterprises 

because the number of sales in a year is less than Rp. 1,000,000,000.  

The purpose of this study was to determine the suitability of the preparation 

of the financial statements of MSME Ernov Bali with SAK EMKM and how to 

recognize, measure, and present the financial statements of MSME Ernov Bali. 

This research uses descriptive qualitative method. This research was conducted 

for 6 months covering preparation to implementation. The research subjects are 

owners and employees of MSME Ernov Bali and the object of research is the 

financial report of MSME Ernov Bali in 2021. Data collection techniques are 

carried out by interview and documentation.  

The results showed that MSME Ernov Bali had not fully prepared financial 

statements in accordance with SAK EMKM. This is shown in the recognition of 

the statement of financial position, especially on assets, MSME Ernov Bali has not 

separated between current assets and fixed assets, there is a discrepancy in the 

measurement of liabilities and equity, and in the presentation, MSME Ernov Bali 

has not made notes to the financial statements so that MSMEs have difficulty in 

knowing information about its accounting policies. Therefore, it is recommended 

that MSMEs Ernov Bali improve their financial statements, then MSMEs Ernov 

Bali records every transaction in a journal and then posts it in the ledger and 

makes a trial balance to make it easier to prepare financial statements. 

Keywords: MSME, Financial Report, SAK EMKM, Recognition, Measurement, 

Presentation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Populasi penduduk yang terus bertambah di Indonesia merupakan 

faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan masyarakat, Indonesia 

terkenal akan negara yang memiliki penduduk tertinggi dengan menduduki 

posisi keempat di dunia, banyaknya jumlah penduduk yang berada di 

Indonesia akan berpengaruh pada tingkat pertumbuhan ekonomi. Salah satu 

usaha yang dapat digunakan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

yaitu dengan wirausaha, dengan berwirausaha masyarakat dapat menciptakan 

kreatifitas dan inovasi sendiri dalam berkarya kemudian dapat membuat 

terobosan baru serta dapat menciptakan peluang dalam mendapatkan 

keuntungan yang lebih maksimal. Usaha yang saat ini terkenal dan 

berkembang pesat di Indonesia dan banyak diminati adalah Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah. Tiap tahunnya perkembangan UMKM terus 

meningkat, mereka telah menjadi sumber yang dapat menggerakan ekonomi 

di Indonesia karena banyak dari masyarakat baik itu kalangan usia muda dan 

tua tertarik untuk membuka usaha sesuai bidang yang mereka minati. Campin 

et al (2013) menyatakan bahwa UMKM memiliki potensi dalam memajukan 

kesejahteraan serta kondisi ekonomi. Kemudian Scarborough (2012) 

menambahkan bahwa seorang wirausaha dapat memiliki peran dalam 

menciptakan pekerjaan, perusahaan sendiri, serta solusi yang inovatif saat 

menghadapi permasalahan. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan 
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Usaha Kecil dan Menengah (2021), jumlah UMKM di Indonesia menembus 

64,2 juta pada Maret 2021, dan produk domestik bruto (PDB) mencapai 

61,07% atau 8.573,89 triliun rupiah. UMKM mempunyai posisi penting 

untuk melakukan perbaikan ekonomi di Indonesia serta menjadi penyokong 

Produk Domestik Bruto (PDB) tertinggi di Indonesia. Kemudian UMKM 

juga memberikan manfaat serta kontribusi yang sangat besar bagi Indonesia 

dalam menciptakan lapangan kerja yang baru, perekrutan tenaga kerja baru, 

dan membantu negara dalam krisis ekonomi kemudian UMKM mempunyai 

peran yang sangat penting yaitu dapat  meminimalkan jumlah pengangguran 

di Indonesia. UMKM mempunyai peran yang sangat besar bagi masyarakat 

yaitu dapat menciptakan beberapa lapangan kerja dan pasar, meningkatkan 

perdagangan di Indonesia, melakukan pengelolaan sumber daya alam dengan 

baik, berperan dalam menekan tingkat kemiskinan, dan memberikan 

kesempatan bagi masyarakat untuk mencukupi keuangan keluarga mereka. 

Pentingnya peran UMKM sebagai penggerak ekonomi dalam 

memajukan kesejahteraan masyarakat Indonesia maka Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) telah 

menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK ETAP) di tahun 2009 yang memiliki tujuan dalam mengembangkan 

UMKM di Indonesia terutama dalam melakukan penyajian laporan sesuai 

SAK ETAP tersebut. Membuat pelaporan keuangan merupakan tugas yang 

wajib dilakukan UMKM, dikarenakan saat UMKM melakukan pencatatan 

atas transaksi akuntansi maka akan memudahkan pelaku UMKM dalam 
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mengetahui bagaimana keadaan bisnisnya dan perkembangan kinerja UMKM 

tersebut. 

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku 

merupakan bentuk dan praktik dalam meningkatkan kualitas pelaporan 

keuangan dan dapat meningkatkan kredibilitas pelaporan keuangan, sehingga 

para UMKM harus mengerti terkait betapa pentingnya laporan keuangan 

tersebut. Dalam kenyataannya, kebanyakan dari pelaku UMKM tidak 

menerapkan standar akuntansi dalam pencatatan keuangannya, dominan 

pelaku UMKM yang berada di Indonesia tergolong cukup banyak yang 

menggunakan pembukuan dengan sistem sederhana dalam mencatat transaksi 

keuangan pada usaha mereka, dan banyak dari UMKM tersebut masih 

memiliki kendala dalam menyusun laporan keuangan salah satunya 

dikarenakan masalah keterbatasan dana yang dimiliki oleh UMKM, dengan 

keterbatasan dana tersebut UMKM enggan mempekerjakan tenaga akuntan 

dalam usahanya dan lebih memilih melakukan pencatatan secara manual atau 

hanya sekedar mencatat dalam buku mengenai pengeluaran dan pemasukan 

dari kas dibandingkan dengan membeli software akuntansi. 

Pernyataan terkait pelaku UMKM yang tidak menerapkan standar 

akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan didukung dengan penelitian 

dari Lestari (2021) yang menyimpulkan mengenai faktor yang dapat membuat 

UMKM untuk tidak melakukan penyusunan laporan keuangan berdasarkan 

standar akuntansi karena para UMKM tidak terlalu membutuhkan 

pengetahuan dan pemahaman akuntansi terkait dalam pencatatan transaksi 



4 

 

 

 

dan penyusunan laporan keuangan, mereka hanya lebih memfokuskan pada 

pencatatan pengeluaran dan pemasukan kas, piutang serta modal yang mereka 

gunakan kemudian UMKM menganggap bahwa pencatatan akuntansi 

dijadikan beban tersendiri dan dirasa terlalu rumit dan membingungkan serta 

membutuhkan waktu yang lebih banyak dalam menyusun laporan keuangan. 

Faktor selanjutnya yang menyebabkan UMKM tidak melakukan penyusunan 

laporan keuangan yaitu dikarenakan latar belakang pendidikan dari karyawan 

dan pengelola UMKM tersebut tidak terlalu tinggi, rata rata pendidikan 

mereka masih rendah sehingga tidak mengetahui cara yang benar dalam 

melakukan pencatatan transaksi akuntansi kemudian kurangnya sosialisasi 

terkait pembuatan laporan keuangan yang benar mengakibatkan pelaku 

UMKM tidak melaksanakan pelaporan keuangan. 

Hal yang dapat dilakukan untuk menekan beberapa masalah yang 

sering dihadapi saat membuat suatu komponen laporan keuangan 

menggunakan SAK ETAP yaitu dengan menerbitkan suatu standar penunjang 

UMKM dalam penyusunan laporan keuangan yang disebut Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), yang mulai 

berlaku pada 1 Januari 2018. Standar tersebut adalah standar yang jauh lebih 

mudah dibandingkan SAK ETAP dan telah dilakukan pembaruan guna 

memudahkan UMKM mencatat transaksi dan menyiapkan pelaporan 

keuangan. Tidak seperti SAK ETAP, SAK EMKM mengharuskan dalam 

membuat tiga komponen dari pelaporan keuangan diantaranya laporan laba 

rugi, laporan posisi keuangan, dan catatan atas laporan keuangan. Sedangkan 
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pada SAK ETAP, UMKM diharuskan membuat lima komponen yang terdiri 

dari laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan arus kas, laporan 

perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan.  

SAK EMKM merupakan standar yang dirancang lebih ringan karena 

terdapat transaksi yang sering digunakan oleh UMKM dan dasar pengukuran 

yang digunakan yaitu biaya historis yang berarti pelaku UMKM hanya 

melakukan pencatatan aset dan liabilitasnya sebesar dari biaya 

perolehannya. UMKM yang sudah melakukan penyusunan pelaporan 

keuangannya sesuai SAK EMKM tentunya akan dimudahkan dalam 

melakukan kegiatan pengembangan usaha baik dalam mendapatkan akses 

untuk mendapatkan modal yang berasal dari investor maupun bank. 

Kemudian menurut Saputra & Putrayasa (2020), jika UMKM membuat 

pelaporan keuangan yang berdasar pada SAK EMKM maka mereka akan 

memiliki pelaporan keuangan yang andal. 

Penyederhanaan standar akuntansi menjadi SAK EMKM akan 

memudahkan pemangku kepentingan UMKM dalam menyusun suatu laporan 

keuangan, namun banyak dari mereka yang mengabaikan dan tidak 

menerapkannya dalam penyusunan pelaporan keuangan, banyak UMKM 

yang masih mengalami hambatan dalam melakukan identifikasi kebutuhan 

operasionalnya sehingga kebanyakan dari UMKM tersebut tidak membuat 

laporan keuangan dengan baik. SAK EMKM ini penting digunakan dalam 

penyusunan laporan keuangan karena dapat dijadikan sebagai suatu acuan 

untuk menganalisis kelangsungan dari usaha yang dijalaninya serta dengan 
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disederhanakannya SAK ETAP menjadi SAK EMKM dapat digunakan dalam 

pengajuan kredit di bank. Jika UMKM melakukan pencatatan transaksi yang 

tidak tepat, maka akan berpengaruh dalam pengambilan keputusan ekonomi 

dan sulit dalam melakukan kontrol keuangan serta mengalami kesulitan 

dalam melakukan penilaian kinerja keuangan. 

Nurlaila dalam penelitiannya tahun 2018, menyatakan bahwa UMKM 

Keramik Sukma Cipta belum sepenuhnya menerapkan SAK EMKM dan 

pemahaman UMKM tersebut masih rendah terkait dengan SAK EMKM 

karena adanya keterbatasan waktu. Penelitian selanjutnya dari Lailia pada 

tahun 2021 yang memaparkan bahwa UMKM CV Mavesa Jaya sadar 

mengenai pentingnya penyusunan laporan keuangan dalam usaha yang 

dijalaninya tersebut namun mereka tidak mengerti bagaimana prosedur dalam 

membuat laporan keuangan secara tepat. Kemudian penelitian yang berasal 

dari Iswandir 2019 menyatakan bahwa pembukan yang dimiliki oleh Toko 

Rizky Busana masih tergolong sangat sederhana karena hanya membuat 

rekapan jumlah kas, piutang, persediaan, dan hutang pada akhir bulan. 

Beberapa penelitian yang sudah diuraikan tersebut menyatakan bahwa 

terdapat banyak dari UMKM yang tidak melakukan penerapan SAK EMKM 

dalam usaha yang mereka jalani. Seharusnya, semua pelaku usaha baik itu 

UMKM maupun badan harus membuat laporan keuangan yang baik, benar 

dan tepat karena berdasarkan laporan tersebut pelaku usaha dapat melakukan 

penilaian kinerja keuangan dalam mengambil keputusan ekonomi.  
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UMKM Ernov Bali merupakan UMKM di Kabupaten Badung yang 

bergerak di bidang perdagangan dengan menjual tas kulit, sepatu, dan sandal. 

UMKM Ernov Bali ini berlokasi di Jalan Raya Legian No. 384A. Dalam 

kriteria UMKM, Ernov Bali termasuk dalam kategori usaha mikro 

dikarenakan dalam setahun UMKM Ernov Bali menghasilkan penjualan lebih 

dari 50.000.000 dan dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2008 menyebutkan 

usaha mikro adalah mereka dengan perolehan pendapatan per tahun sebesar 

Rp 50.000.000 sampai dengan Rp 300.000.000. Dengan pendapatan yang 

dihasilkan oleh Ernov Bali, maka entitas harus membuat laporan keuangan 

secara tepat dengan menerapkan SAK EMKM agar menghasilkan informasi 

keuangan yang relevan dan bermanfaat dalam mengajukan pinjaman kredit 

bank ataupun memperoleh investasi dari investor. 

Penulis memilih UMKM Ernov Bali dikarenakan Ernov Bali tersebut 

termasuk ke dalam kategori UMKM yaitu Usaha Mikro karena penghasilan 

yang dihasilkan selama setahun sebesar Rp. 84.500.000 yang mana telah 

memenuhi kriteria sesuai UU No. 20 Tahun 2018 kemudian telah berdiri 

lebih dari lima tahun serta telah menyusun pelaporan keuangan, namun 

laporan keuangan tersebut belum sepenuhnya memenuhi kaidah sesuai 

dengan SAK EMKM yang berlaku. Hal tersebut dibuktikan pada laporan 

keuangan yang dibuat oleh UMKM Ernov Bali, yaitu laporan posisi keuangan 

pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1. 1 

Laporan Posisi Keuangan UMKM Ernov Bali 
 

ASET  

Kas & Setara Kas 63.204.500 

Persediaan 175.900.000 

JUMLAH ASET 239.104.500 

LIABILITAS & EKUITAS  

Utang Usaha 7.500.000 

Utang Pajak 422.500 

Modal Awal 250.000.000 

Laba Tahun Lalu  73.170.976 

Laba Tahun Berjalan 28.850.000 

JUMLAH LIABILITAS & EKUITAS 359.943.476 

 Sumber : Laporan posisi keuangan UMKM Ernov Bali 2021 

Laporan posisi keuangan yang telah disusun oleh UMKM Ernov Bali 

belum sepenuhnya mengikuti standar yang berlaku. Dalam SAK EMKM, 

khususnya pada laporan posisi keuangan, aset seharusnya dikelompokkan 

berdasarkan aset lancar dan aset tetap, namun pada laporan yang telah 

disusun oleh UMKM Ernov Bali tidak terdapat klasifikasi diantara aset 

tersebut melainkan UMKM Ernov Bali hanya mencantumkan aset lancar. 

Kemudian total aset dan total liabilitas serta ekuitas menunjukkan angka yang 

tidak seimbang dan masih terdapat selisih. 

Melihat laporan posisi keuangan yang disusun UMKM Ernov Bali 

tersebut, maka penulis ingin mengkaji lebih lanjut terkait dengan masalah 

penyusunan laporan keuangan UMKM Ernov Bali, apakah telah sesuai 

dengan SAK EMKM atau sebaliknya. Kemudian dari data yang terkumpul, 

penulis juga menyusun laporan keuangan untuk UMKM Ernov Bali sesuai 

SAK EMKM . Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 

penulis tertarik untuk mengambil judul “Analisis Penerapan Standar 
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Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) 

dalam Penyusunan Laporan Keuangan pada UMKM Ernov Bali”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini, “Bagaimanakah pengakuan, pengukuran, dan 

penyajian dalam penyusunan laporan keuangan UMKM Ernov Bali serta 

penerapan SAK EMKM dalam laporan keuangan tersebut?” 

C. Batasan Penelitian  

Agar permasalahan ini tidak meluas, dan dengan memperhatikan 

keterbatasan waktu sehingga permasalahan yang ada lebih dibatasi dan lebih 

difokuskan pada pembahasan terkait dengan tiga laporan keuangan yang 

hanya terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas 

laporan keuangan, kemudian untuk periode hanya difokuskan pada satu 

periode yaitu tahun 2021. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan SAK 

EMKM dalam pengakuan, pengukuran, dan penyajian terhadap 

penyusunan laporan keuangan yang disusun oleh UMKM Ernov Bali. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah yang dipertimbangkan dalam penelitian ini, 

maka terdapat dua manfaat yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis : 
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a. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis dari penelitian ini yaitu digunakan sebagai 

acuan dalam melakukan penelitian berikutnya terkait penerapan SAK 

EMKM dalam menyusun laporan keuangan, dapat memberikan 

pemahaman, ilmu pengetahuan dalam pengembangan dan perluasan 

akuntansi keuangan serta dapat menyumbangkan pengetahuan lebih 

terkait dengan SAK EMKM. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

Kajian ini dapat dijadikan sebagai literatur dalam mata 

kuliah akuntansi keuangan dan teori akuntansi, kemudian dapat 

dijadikan sebagai tambahan ilmu pengetahuan serta menambah 

wawasan terkait bagaimana menyusun laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Temuan ini dapat digunakan sebagai penambah daftar 

kepustakaan Politeknik Negeri Bali kemudian dapat memberikan 

tambahan dokumentasi, informasi pada lingkungan Politeknik 

Negeri Bali terkait dengan teori akuntansi dan berguna bagi para 

pemangku kepentingan yang terlibat dalam penelitian ini. 
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3) Bagi Perusahaan 

Temuan ini diharapkan dapat menyumbangkan suatu 

pemahaman serta bahan masukan saat membuat suatu laporan 

keuangan perusahaan agar tidak mengalami kesalahan dalam 

mengambil keputusan ekonomi dan berguna dalam menyusun 

laporan keuangan secara akuntabel dan reliabel. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Hasil analisis dari UMKM Ernov Bali menunjukkan bahwa UMKM Ernov 

Bali belum sepenuhnya menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM, 

kemudian dalam pengakuan, pengukuran, dan penyajian laporan keuangan yang 

dibuat oleh UMKM Ernov Bali belum sepenuhnya sesuai dengan SAK EMKM 

yang berlaku. Terdapat beberapa ketidaksesuaian seperti kesalahan melakukan 

pengukuran liabilitas, kemudian penyajian yang belum lengkap dibuktikan dengan 

belum adanya klasifikasi akun. UMKM Ernov Bali tidak menyajikan catatan atas 

laporan keuangan sehingga UMKM tersebut masih kesulitan dalam mengetahui 

bagaimana informasi mengenai kebijakan akuntansinya dan informasi mengenai 

akun-akun yang terdapat dalam laporan keuangan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa UMKM Ernov Bali belum menerapkan SAK EMKM sepenuhnya pada 

tahap pengakuan, pengukuran, dan penyajian dalam penyusunan laporan 

keuangannya. 

B. Implikasi 

UMKM Ernov Bali dapat mempelajari lebih lanjut lagi terkait dengan 

bagaimana melakukan penyusunan laporan keuangan yang tepat sesuai dengan 

SAK EMKM agar dapat memahami bagaimana keberlangsungan usaha yang 

dijalaninya kemudian penyusunan laporan keuangan yang baik dapat berguna 
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dalam melakukan penilaian kinerja sebagai perbandingan untuk tahun 

sebelumnya. 

C. Saran 

Sebaiknya UMKM Ernov Bali memperbaiki laporan keuangan yang sudah 

dibuat agar sesuai dengan SAK EMKM, dan alangkah baiknya jika UMKM Ernov 

Bali mencatat setiap transaksi dalam jurnal kemudian di posting di buku besar dan 

dibuatkan neraca saldo agar mempermudah dalam membuat laporan keuangan. 

Sebelumnya UMKM Ernov Bali hanya mencatat rekapan dalam Ms. Excel dan 

hal tersebut sangatlah tidak efektif. Disusunnya laporan keuangan dengan baik 

dan benar sesuai SAK EMKM dapat membantu UMKM Ernov Bali jika ingin 

mengajukan kredit ke bank kemudian akan memudahkan dalam melakukan proses 

audit, sehingga UMKM Ernov Bali harus memperbaiki laporan keuangan yang 

telah dibuat agar sesuai dengan SAK EMKM. 
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